




1.1  Latar Belakang Masalah  
 Menghadapi fenomena persaingan di dunia bisnis yang sangat dinamis 
menjadi tantangan bagi setiap perusahaan. Setiap perusahaan dituntut untuk dapat 
mengimbangi perkembangan dan perubahan yang dapat berpengaruh kepada 
perusahaan itu sendiri khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia 
(SDM) dengan baik. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang 
penting karena efiktivitas dan efisiensi organisasi suatu perusahaan sangat 
tergantung pada kualitas dan kinerja sumber daya manusia yang ada pada 
perusahaan tersebut. Setiap perusahaan akan dapat terus bertahan, bersaing, bahkan 
terus berkembang apabila kinerja organisasi berjalan dengan baik. Kinerja 
organisasi tidak dapat dipisahkan dari perilaku karyawan. Katz dalam Setiawan 
(2010) menjelaskan ada tiga kategori perilaku karyawan yang diperlukan agar 
organisasi berfungsi dengan baik dan efisien yaitu (a) Karyawan harus berada 
dalam sistem, melalui proses recruitment, rendahnya absensi, dan turn-over (b) 
Karyawan melakukan peran yang diminta sesuai dengan deskirpsi tugasnya dengan 
memenuhi standar kualitas maupun kuantitas yang ditetapkan. (c) Menunjukkan 
perilaku inovatif dan spontan diluar deskripsi peran yang yang ditetapkan untuk 
mencapai tujuan.  
 Collins dan Hansen (2011) mengemukakan ada 3 faktor penting yang perlu 
dilakukan oleh perusahaan untuk menghadapi persaingan dan tantangan di masa 




suatu sikap anggota organisasi untuk berkontribusi secara maksimal, lebih besar 
dari hanya sekedar menjalankan tugas, SOP, atau job description. Dalam era 
persaingan bisnis masa ini, Selain karyawan melakukan peran yang diminta sesuai 
dengan job description yang telah ditetapkan. Menunjukkan perilaku inovatif dan 
spontan diluar job description yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 
merupakan tuntutan organisasi saat ini. Perilaku inovatif dan spontan diluar 
deskripsi peran ini sering disebut dengan perilaku extra-role. Perilaku extra-role  
dalam organisasi juga dikenal dengan istilah Organizational Citizenship Behavior 
(OCB).  
Organ et al. (2006, p. 3) mengemukakan Organizational Citizenship 
Behavior adalah suatu perilaku extra-role (tidak tercantum dalam job description 
serta tidak berkaitan dengan sistem reward) yang penting dimiliki oleh 
individu/karyawan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas organisasi atau 
perusahaan. Sebagaimana dikatakan oleh Titisari (2014, p. 5) melibatkan beberapa 
perilaku menolong orang lain, menjadi volunteer untuk tugas-tugas ekstra, patuh 
terhadap aturan-aturan dan prosedur-prosedur ditempat kerja. Perilaku tersebut 
dilakukannya, baik secara disadari maupun tidak disadari, diarahkan maupun tidak 
diarahkan, untuk dapat memberian manfaat dan keuntungan bagi perusahaan. Yang 
selanjutnya menjadi keunggulan kompetitif bagi perusahaan meliputi 
meningkatkan produktivitas pekerja dan manajer, mengamankan sumber daya 
perusahaan, membantu aktivitas koordinasi diantara pekerja, membantu menarik 
dan mempertahankan pekerja-pekerja terbaik, Meningkatan kemampuan organisasi 
untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan menjadi modal sosial. 




 Perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) muncul karena 
adanya rasa ikut menjadi bagian/anggota dari organisasi serta perasaan puas apabila 
dapat memberikan sesuatu yang lebih pada organisasi. Perasaan ikut menjadi 
bagian organisasi serta merasa puas ini hanya terjadi apabila karyawan memiliki 
persepsi yang positif terhadap organisasinya. Sebagaimana dikatakan oleh Robbins 
dan Judge (2016, p. 46) menjelaskan bahwa seseorang dengan tingkat kepuasan 
kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif mengenai pekerjaannya.  
 Kepuasan kerja mencerminkan tingkatan di mana seseorang menyukai 
pekerjaannya. Diartikan secara formal, kepuasan kerja adalah sebuah tanggapan 
afektif atau emosional terhadap berbagai segi pekerjaan seseorang. Individu yang 
merasa puas dengan pekerjaannya akan memiliki komitmen, partisipasi serta 
perhatian pada organisasi dalam pekerjaannya. Hasil dari kepuasan kerja menjadi 
pendekatan konstrukif seperti komitmen, partisipasi, dan perhatian organisasi 
dalam pekerjaan (Khan et al., 2014)  Kepuasan kerja juga merupakan salah satu 
alasan meningkatnya komitmen organisasional, individu yang merasa puas akan 
pekerjaannya akan memiliki komitmen terhadap perusahan dan begitu sebaliknya 
apabila individu tersebut tidak puas akan pekerjaannya maka sulit untuk memiliki 
komitmen terhadap perusahaan. (Shah et al., 2012).  
 Kreitner dan Kinicki (2014, p. 165) memberi definisi komitmen organisasi 
sebagai tingkat di mana seseorang mengenal perusahaan dan tujuan-tujuannya. 
Komitmen organisasional dibangun melalui suatu proses identifikasi di mana 
seseorang melakukan sesuatu dari suatu ide sebagai pengembangan dirinya. 
Seorang karyawan yang memiliki komitmen, akan tetap bersama organisasinya 




Karyawan akan tetap bersama organisasinya dalam suka atau duka, hadir bekerja 
secara rutin, memberikan seluruh harinya (melebihi jam kerja), melindungi aset 
perusahaan, berbagi tujuan perusahaan dan lain-lain. Komitmen organisasi yang 
kuat akan mendorong seseorang untuk menjadi karyawan setia atau memiliki 
loyalitas tinggi, bekerja sebaik mungkin untuk kepentingan organisasi. (Widjojo, 
2012)  
 Komitmen terhadap organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan 
formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk 
mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi dalam 
mencapai tujuan. Komitmen organisasi adalah suatu keadaan di mana seorang 
karyawan berpartisipasi dan mengupayakan usahanya untuk mencapai tujuan 
organisasi dan keinginan untuk mempertahankan kedudukannya di dalam 
organisasi. (Irvan, 2013). Komitmen organisasional pegawai ditunjukkan dalam 
sikap penerimaan, keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, 
begitu juga adanya dorongan yang kuat untuk mempertahankan dan menjadi bagian 
penting dari anggota organisasi demi tercapainya tujuan organisasi. (Juni, 2016, p. 
232)  
 Komitmen organisasional sangat penting, dengan suatu komitmen seorang 
karyawan dapat menjadi lebih bertanggung jawab terhadap pekerjaannya dibanding 
dengan karyawan yang tidak. Komitmen organisasional merupakan tingkat di mana 
seorang pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan dan harapannya untuk 
tetap menjadi anggota. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi akan memiliki 
tanggung jawab serta mengusahakan yang terbaik bagi organisasi tempat 




memunculkan perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Wulandari, 
2015).   
 Penelitian mengenai kepuasan kerja, komitmen organisasional, dan perilaku 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) beberapa kali sudah dilakukan. Di 
antara lain Kartika (2012) mengemukakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Rohayati (2014) 
mengemukakan bahwa ada hubungan positif signifikan antara Kepuasan kerja 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB), Lebih lanjut Siregar (2015) 
menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan faktor dominan yang berpengaruh 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Namun, penelitian yang 
dijelaskan oleh Setyobudi et al. (2015) kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Penelitian yang dilakukan 
oleh Takaheghesang et al.  (2016) menunjukkan kepuasan kerja memiliki hubungan 
yang berlawanan arah dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
Gunawan dan Masruroh (2013) menyimpulkan kepuasan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) sedangkan 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) dan secara simultan kepuasan kerja dan komitmen organisasi tidak 
berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Selain itu, Rini 
(2014) dan Siregar (2015) mengemukakan bahwa komitmen organisasional 
berpengaruh signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
Kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan lebih lanjut komitmen organisasi 
terhadap dampak peningkatan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 




Organizational Citizenship Behavior (OCB). Komitmen organisasional dinilai 
secara signifikansi memediasi hubungan antara kepuasan kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Dewi, 2016). Pengaruh tidak 
langsung kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
melalui komitmen organisasional lebih besar dibandingkan pengaruh langsungnya. 
(Triwibowo dan Tutuk, 2016)  
 Bank BUMN X merupakan salah satu institusi bank milik pemerintah 
Republik Indonesia di bawah Kementerian BUMN. Bank BUMN X merupakan 
pelopor perbankan di negeri ini yang didirikan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 
Sejak pendiriannya, telah memiliki kantor cabang hingga ke pelosok negeri dengan 
kuantitas sumber daya manusia yang besar.  Saat ini perkembangan yang sangat 
pesat dalam dunia perbankan mengakibatkan persaingan bisnis perbankan yang 
ketat dan kompetitif. Sebagai perusahaan jasa keuangan, Bank BUMN X harus 
mampu bersaing baik dalam skala regional, nasional maupun internasional dan 
melakukan pembenahan berbagai lini baik dari segi kualitas pelayanan, 
pengembangan bisnis, maupun pengelolaan sumber daya manusia itu sendiri. Agar 
mampu bersaing di dunia perbankan dalam memberikan pelayanannya kepada 
nasabah, maka Bank BUMN X harus memperhatikan perilaku karyawan. Selain 
memiliki perilaku yang baik sesuai aturan dan job description, karyawan Bank 
BUMN X dipandang perlu memiliki perilaku Organizational Citizenship Behavior.  
 Karyawan Bank BUMN X bersedia datang lebih awal ke kantor dan pulang 
lebih lambat untuk menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawabnya, berpartisipasi 
mendatangi pertemuan yang diadakan oleh Bank BUMN. Disamping itu hubungan 




bidang yang sama tanpa adanya sharing user ketika rekannya mengalami kesulitan. 
Dalam beberapa kesempatan, manajemen Bank BUMN X memberikan target 
dalam penyelesaian pekerjaan, beberapa perilaku karyawan menunjukkan dengan 
berusaha melebihi yang diharapkan oleh perusahaan. Selain itu karyawan tidak 
mengeluh dalam pekerjaannya. Hal tersebut menunjukkan adanya perilaku 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan.   
 Sesuai dengan salah satu misinya, beragam cara tentunya dilakukan oleh 
Bank BUMN X untuk menciptakan kehidupan kerja yang ideal dan berdampak bagi 
perusahaan maupun bagi karyawan. Sehingga memiliki hubungan yang positif dan 
selaras untuk tujuan perusahaan maupun kepuasan karyawan. Sejalan dengan Misi 
ketiga Bank BUMN X yaitu “menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai 
tempat kebanggan untuk berkarya dan berprestasi, maka janji bersama Bank 
BUMN X dan karyawan tersebut adalah untuk “bersama-sama menciptakan tempat 
terbaik untuk berkontribusi, belajar dan bertumbuh, guna menjadi kebanggaan 
negeri”. Makna kata “bersama-sama” tersebut menjelaskan bahwa Bank BUMN X 
dan karyawan dua sisi mata uang yang saling ketergantungan guna mencapai tujuan 
bersama organisasi. Dinamika internal maupun tantangan eksternal menjadi 
permasalahan yang tidak dapat dihindari. Termasuk permasalahan kepuasan kerja 
pada karyawan, manajemen Bank BUMN X Kantor Cabang Universitas Brawijaya 
Malang senantiasa mengembangkan rencana strategis untuk memberikan berbagai 
fasilitas yang menunjang kepuasan kerja yang selanjutnya akan mempengaruhi 
perilaku-perilaku karyawan dalam menjalankan pekerjaan dan tanggung jawabnya. 
Fasilitas yang diberikan seperti kondisi kerja yang ideal, dukungan sosial maupun 




ditawarkan. Berdasarkan analisis terhadap tingkat kepuasan kerja yang dilakukan 
oleh Jobplanet pada tahun 2016, tingkat kepuasan karyawan Bank BUMN X secara 
umum berada di rating 3,7 di mana tingkat tersebut memiliki tingkat kepuasan 
karyawan di atas rata-rata. Namun, Secara umum di Bank BUMN X Kantor Cabang 
Univesitas Brawijaya Malang, beberapa karyawan memutuskan untuk berhenti 
bekerja dan keluar dengan huberbagai alasan. Alasan tersebut seperti memiliki 
keinginan lain untuk bekerja atau mengembangkan karier di tempat lain, menikah 
dengan sesama karyawan Bank BUMN X Kantor Cabang Universitas Brawijaya 
Malang dan kontrak kerja yang tidak diperpanjang karena tidak dapat memenuhi 
target, pekerjaan terlalu menyita waktu. Hal ini menunjukkan adanya beberapa 
indikasi penurunan kepuasan kerja dan komitmen organisasional karyawan 
terhadap perusahaan.   
  Berdasarkan pentingnya peningkatan perilaku Organizational Citizenship 
Behavior dalam meningkatan kinerja organisasi untuk menghadapi persaingan 
bisnis yang dipengaruhi oleh perilaku sumber daya manusia yang ada di 
perusahaan. Salah satunya dipengaruhi oleh kepuasan kerja melalui mediasi 
komitmen organisasional menarik untuk diangkat sebagai judul “Pengaruh 
Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior  (OCB) dengan 
mediasi Komitmen Organisasional (Studi Pada Bank BUMN X Kantor 







1.2  Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perumusan masalah penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Apakah kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
komitmen organisasional pada karyawan Bank BUMN X Kantor Cabang 
Universitas Brawijaya Malang?  
2. Apakah komitmen organisasional memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 
karyawan Bank BUMN X Kantor Cabang Universitas Brawijaya Malang? 
3. Apakah kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan Bank 
BUMN X Kantor Cabang Universitas Brawijaya Malang? 
4. Apakah kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  
Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan mediasi komitmen 











1.3  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen 
organisasional pada karyawan Bank BUMN X Kantor Cabang Universitas 
Brawijaya Malang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan Bank BUMN 
X Kantor Cabang Universitas Brawijaya Malang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan Bank BUMN X Kantor Cabang 
Universitas Brawijaya Malang. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) dengan mediasi komitmen organisasional pada 
karyawan Bank BUMN X Kantor Cabang Universitas Brawijaya Malang.  
1.4  Manfaat Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian, diharapkan mempunyai manfaat bagi :  
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini berguna sebagai salah satu sumber dasar pengelolaan 
perilaku sumberdaya manusia pada Bank BUMN X Kantor Cabang 
Universitas Brawijaya Malang terutama yang berkaitan dengan kepuasan 
kerja dalam meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 





2. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian ilmiah yang bermanfaat dan 
memperkaya ilmu pengetahuan terutama tentang kepuasan kerja, 
komitmen organisasional dan perilaku Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) khususnya bagi Jurusan Manajemen Konsentrasi 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
3. Bagi Penulis 
Penelitian ini berguna untuk pengembangan wawasan ilmu pengetahuan 
di bidang sumber daya manusia yang tidak diperoleh selama masa 
perkuliahan dan mendorong untuk berpikir kritis dan sistematis dalam 
mengahadapi masalah yang terjadi   
4. Bagi Peneliti yang Akan Datang  
Penelitian ini berguna sebagai bahan masukan dan pengembangan 
penelitian lebih lanjut dalam bidang manajemen sumber daya manusia 
terutama mengenai kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) dengan mediasi oleh komitmen organisasional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
